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JCI

5643.2 -177.6 (-3.05%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 7.16 0.95 15.3%

USDIDR 17,882 34 0.2%

KRWIDR 11.56 0.02 -0.2%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BBCA 998.5 TLKM 535.9

BMRI 977.6 EMAS 377.9

TPIA 808.3 BUMI 375.5

DSSA 671.2 BRMS 329.5

BBRI 569.7 ASII 309.6

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

TPIA 87.3 BBCA 766.4

AMMN 50.4 BBRI 228.6

ANTM 45.0 BMRI 157.7

ESSA 25.9 ASII 99.6

MTEL 23.5 AADI 59.4

PASAR AS: Saham AS ditutup menguat pada Selasa, mengakhiri perdagangan kuartal
II dan semester I dengan kinerja positif. Penguatan didorong oleh data pasar tenaga
kerja yang solid serta berlanjutnya rebound sektor teknologi. Investor juga
melakukan penyesuaian portofolio setelah periode yang diwarnai ketegangan
geopolitik dan kekhawatiran terhadap besarnya belanja untuk kecerdasan buatan
(AI).

Indeks S&P 500 naik 0,8% ke 7.496,51, Nasdaq Composite menguat 1,5% ke
26.213,72, sementara Dow Jones bertambah 0,3% dan kembali mencetak rekor
penutupan di 52.317,81.

Fokus pasar kini tertuju pada rangkaian data ketenagakerjaan AS minggu ini sebagai
petunjuk arah kebijakan The Fed. Inflasi yang sempat meningkat akibat lonjakan
harga minyak selama konflik Iran mulai mereda seiring turunnya kembali harga
minyak. Namun, jika data tenaga kerja tetap kuat, ruang bagi The Fed untuk
melonggarkan kebijakan moneter akan semakin terbatas.

Data JOLTS menunjukkan jumlah lowongan kerja pada Mei mencapai 7,594 juta,
lebih tinggi dari ekspektasi 7,296 juta dan menjadi level tertinggi sejak Mei 2024.

Di antara saham yang aktif diperdagangkan, Strategy anjlok 6,2% setelah perusahaan
milik Michael Saylor mengubah kebijakan yang sebelumnya tidak pernah menjual
Bitcoin. Sementara itu, Philadelphia Semiconductor Index mencatat kenaikan
kuartalan sebesar 87,8%, menjadi performa kuartalan terbaik sepanjang sejarah,
mencerminkan kuatnya reli saham semikonduktor yang didorong oleh tren AI.

PASAR EROPA: Bursa saham Eropa ditutup cenderung melemah pada Senin seiring
investor mencermati Bursa saham Eropa ditutup di level rekor tertinggi pada Selasa
dan berada di jalur mencatat kinerja kuartalan yang solid. Sentimen positif didorong
oleh optimisme investor menjelang rilis sejumlah data ekonomi penting serta pidato
para pejabat bank sentral global.

Indeks STOXX 600 sempat melonjak hingga 1,2% sebelum ditutup naik 0,9%, dengan
potensi membukukan kenaikan sekitar 10,3% sepanjang kuartal II. DAX Jerman
menguat 1,4%, FTSE 100 Inggris naik 0,2%, CAC 40 Prancis bertambah 0,4%, dan FTSE
MIB Italia menguat 1,1%.

Perhatian pasar juga tertuju pada forum tahunan Bank Sentral Eropa (ECB) di Sintra,
Portugal. Investor mencermati pernyataan Kepala Ekonom ECB Philip Lane, anggota
Dewan Eksekutif Isabel Schnabel dan Frank Elderson, guna mencari petunjuk
mengenai arah kebijakan suku bunga Zona Euro.

Forum tersebut akan ditutup dengan panel kebijakan yang sangat dinantikan,
menghadirkan Ketua baru The Fed, Kevin Warsh, dalam penampilan internasional
pertamanya, bersama Gubernur Bank of England, Andrew Bailey.

PASAR ASIA: Mayoritas bursa saham Asia menguat pada Selasa, didorong data
aktivitas bisnis China yang melampaui ekspektasi serta penguatan saham teknologi.

CSI 300 naik 1,1%, Shanghai Composite menguat 0,5%, Nikkei 225 naik lebih dari 1%,
dan KOSPI bertambah 1%.

PMI Manufaktur China kembali ke zona ekspansi di 50,3 pada Juni, sementara PMI
Non-Manufaktur dan PMI Komposit masing-masing naik ke 50,2 dan 50,6. Data ini
menunjukkan ekspor, khususnya sektor teknologi tinggi, masih menjadi penopang
utama pertumbuhan ekonomi China.

Sepanjang kuartal II, Nikkei 225 berada di jalur kenaikan lebih dari 36%, sedangkan
KOSPI melonjak hampir 65%, didorong optimisme terhadap sektor kecerdasan
buatan (AI).

KOMODITAS: Harga minyak dunia menguat pada Rabu setelah Iran menyatakan
tidak akan bertemu langsung dengan utusan Amerika Serikat, sehingga
meningkatkan ketidakpastian terhadap keberlangsungan gencatan senjata
sementara antara kedua negara.

Brent naik 0,69% ke USD 73,45 per barel, sementara West Texas Intermediate (WTI)
menguat 0,91% ke USD 70,13 per barel.

Meski utusan AS telah tiba di Doha untuk melakukan pembicaraan tingkat tinggi, Iran
dan Qatar menyatakan bahwa pertemuan hanya akan dilakukan melalui mediator,
bukan secara langsung dengan pihak Iran.

INDONESIA: IHSG pada perdagangan Selasa kemarin kembali terkoreksi sejauh -
3.05% menuju level 5,643.19. Pasar masih cukup wait and see serta cukup fragile
terkait dengan kondisi Indonesia saat ini.

Untuk perdagangan hari ini ditinjau dari sisi teknikal masih tetap sama stancenya.
Jika IHSG tidak kembali menguat di atas 6000, potensi untuk koreksi kembali ada di
support 5300-5400. Jika break 6000, potensi selanjutnya menguat terlebih dahulu ke
6100 dan 6240.
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BROKEN SUPPORT, POTENTIAL CONTINUED 
DOWNTREND

Support 5300-5400 / 4800-4900

Resistance 6000-6200 / 6900-7000 / 7600-7750

Stock Pick

UNTR – United Tractors Tbk
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PYFA – Pyridam Farma Tbk

Entry >23500

TP 24500-25000 / 28500

SL <22700

Entry 174

TP 210-220 / 240-250

SL <158
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ITMG – Indo Tambangraya Megah Tbk
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TOWR – Sarana Menara Nusantara Tbk

Entry 22025-22000

TP 22800-23000 / 24000 / 24900-25000

SL <21350

Entry 364

TP 390-400 / 450

SL <352
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PGEO – Pertamina Geothermal Energy Tbk

Entry >920

TP 960-980 / 1070-1100

SL <880
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Company News
DSSA: Tumbuh Minimalis, DSSA Raup Laba USD82.26 Juta Kuartal I
Dian Swastatika Sentosa Tbk. (DSSA) per 31 Maret 2026 mengemas laba bersih USD82,26 juta. Mengalami lonjakan tipis
2,18 persen dari periode sama tahun lalu dengan tabulasi laba USD80,5 juta. Laba bersih per saham dasar emiten
Sinarmas Group tersebut menjadi stagnan di level USD0,0005. Pendapatan usaha USD693,23 juta, melorot 6 persen dari
posisi sama tahun lalu USD737,55 juta. Beban pokok penjualan USD446,26 juta, mengalami penyusutan dari edisi sama
tahun sebelumnya USD449,86 juta. Laba kotor terkumpul USD246,96 juta, mengalami dilusi dari fase tahun lalu senilai
USD287,68 juta. Beban penjualan USD81,84 juta, berkurang dari USD87,54 juta. Beban umum dan administrasi USD48,2
juta, menciut dari USD49,95 juta. Beban eksplorasi USD115 ribu, turundari USD670,24 ribu. Jumlah beban usaha
USD130,16 juta, mengalami penyusutan dari USD138,17 juta. Laba usaha USD116,8 juta, susut dari USD149,51 juta.
Pendapatan bunga USD18,76 juta, turun dari USD22,27 juta. Ekuitas pada laba bersih investasi USD15,41 juta, melejit
dari USD8,55 juta. Keuntungan selisih kurs mata uang asing USD6,82 juta, susut dari USD9,99 juta. Beban bunga dan
keuangan USD20,6 juta, bengkak dari USD15,57 juta. (Emiten News)

MTEL: Tabur Dividen 98 Persen Laba, Tembus IDR 2.08 Trilliun
Dayamitra Telekomunikasi (MTEL) membagikan dividen tunai Rp2,08 triliun atau Rp25,6 per lembarr. Keputusan itu,
disetujui dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) Tahun Buku 2025 di Jakarta, Selasa (30/6/2026). Nilai
dividen tersebut setara dengan 98 persen dari laba bersih Perseroan tahun buku 2025. Payout ratio itu menjadi kali
kedua secara berturut-turut mencapai 98 persen. Selain itu, pemegang saham juga menyetujui sejumlah agenda
strategis. Mulai dari penambahan kegiatan usaha melalui penyesuaian Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI),
pengembangan layanan Power-as-a-Service (PaaS), hingga perubahan susunan Direksi untuk memperkuat strategi
pertumbuhan jangka panjang.Sepanjang 2025, Mitratel mencatat pendapatan sebesar Rp9,53 triliun. Perseroan juga
membukukan EBITDA Rp7,83 triliun dan laba bersih Rp2,12 triliun. Kinerja tersebut didukung model bisnis berbasis
recurring revenue, profitabilitas tinggi, serta arus kas operasional yang kuat. Mitratel juga meningkatkan kualitas
pertumbuhan melalui kenaikan tenancy ratio menjadi 1,57 kali. Di sisi lain, jaringan fiber optik bertambah 6.160
kilometer secara organik sehingga total panjang jaringan mencapai 57.199 kilometer. (Emiten News)

NCKL: Harita Nickel Tebar Dividen IDR 2.7 Triliun, Setara 30 Persen Laba 2025
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) PT Trimegah Bangun Persada Tbk (NCKL), pada Selasa (30/6/2026) menetapkan
dividen tunai senilai Rp2,7 triliun. Total dividen Harita Nickel tersebut setara dengan dividend payout ratio 30 persen dari
laba bersih tahun buku 2025. Berdasarkan data Stockbit Group, nilai tersebut setara dividen sebesar Rp42,64 per saham.
Rasio pembagian dividen emiten pertambangan dan pemrosesan nikel terintegrasi dan bertanggung jawab itu sama
dengan realisasi tahun sebelumnya. Harita Nickel mencatatkan pendapatan sebesar Rp6,81 triliun pada kuartal I-2026.
Kinerja itu dicapai di tengah dinamika industri nikel global yang masih menantang. Tekanan harga nikel dunia dan kondisi
pasar yang fluktuatif membuat Harita Nickel menjaga efisiensi operasional dan keberlanjutan usaha jangka panjang.
Dalam keterangannya kepada pers secara daring, Direktur Keuangan Harita Nickel, Suparsin Darmo Liwan, mengatakan
peningkatan volume penjualan sepanjang 2025 dan kuartal I-2026, terutama ditopang pertumbuhan bisnis
pertambangan dan pengolahan nikel, seiring bertambahnya kapasitas produksi milik perusahaan. (Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
PMI Manufaktur RI Turun ke 46,9 pada Juni 2026, Masuk Fase Kontraksi
Kinerja manufaktur Indonesia yang tercermin lewat Purchasing Managers' Index (PMI) manufaktur mengalami penurunan pada periode
Juni 2026. Laporan S&P Global menunjukkan indeks PMI Manufaktur Indonesia turun menjadi 46,9 pada Juni 2026 dari posisi 50,0 pada
Mei. S&P Global menyebut penurunan tersebut menandai perubahan kondisi operasional yang hampir stagnan di sektor manufaktur.
Sebagai informasi, PMI manufaktur dengan nilai di atas 50 menunjukkan ekspansi atau pertumbuhan, sedangkan data di bawah 50
menandakan kontraksi. "Kesehatan sektor manufaktur Indonesia menurun dua kali dalam tiga bulan terakhir menutup semester pertama
2026. Tingkat penurunan merupakan yang paling kuat dalam setahun, pesanan baru yang masuk kembali menurun menyebabkan
penurunan volume output terbesar sejak bulan April 2025.," ujar Usamah Bhatti, Ekonom S&P Global Market Intelligence dalam
keterangannya, Rabu (1/7/2026). Penyebab utama penurunan PMI Manufaktur pada Juni adalah melemahnya permintaan atas barang
manufaktur Indonesia. S&P mencatat, jumlah pesanan baru turun untuk pertama kali dalam tiga bulan dan pada laju tercepat dalam
setahun. Para anggota panel mengaitkan penurunan dengan melemahnya daya beli, umumnya karena tekanan harga. Sementara itu,
penurunan total pesanan baru diikuti oleh penurunan lanjutan pada pesanan ekspor baru. Bukti anekdotal mengarah pada penurunan
permintaan dari pasar luar negeri karena kenaikan harga. Penurunan permintaan ekspor baru merupakan yang paling tajam sejak Agustus
2021. Penurunan pesanan yang masuk membantu perusahaan mengurangi tumpukan pekerjaan. Sehingga volume pekerjaan yang belum
terselesaikan turun untuk ketiga kali dalam empat bulan. Selanjutnya, inflasi harga input kembali mengalami percepatan pada akhir
triwulan kedua. Panelis secara umum mengaitkan kenaikan beban biaya terkini dengan kenaikan harga bahan baku dan pergerakan nilai
tukar yang buruk. Kenaikan biaya tersebut merupakan yang tertinggi kedua sepanjang survei yang dimulai pada April 2011, yang
menyebabkan kenaikan besar pada harga jual dari pabrik. "Tingkat inflasi harga jual merupakan yang paling besar sejak bulan September
2013," demikian kutipan laporan tersebut. Tekanan harga dilaporkan juga berperan pada penundaan rantai pasokan pada bulan Juni.
Waktu pengiriman dari pemasok diperpanjang selama sembilan bulan berjalan, meskipun merupakan yang paling ringan sepanjang tahun
2026. Ke depannya, S&P menyebut tingkat keyakinan terhadap perkiraan 12 bulan mendatang akan membaik dibandingkan dengan
periode Mei dan mencapai posisi tertinggi dalam tiga bulan. Optimisme tersebut didorong oleh harapan bahwa tekanan harga akan
berkurang, sehingga membantu mendorong penjualan dan pertumbuhan output. (Bisnis Indonesia)
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Global News
AS Siapkan Larangan terhadap Inverter Energi Buatan China
Pemerintahan Presiden Donald Trump tengah menyusun aturan untuk melarang impor inverter asing—perangkat yang menghubungkan
proyek tenaga surya dan sistem penyimpanan baterai ke jaringan listrik—karena kekhawatiran bahwa China dapat memanfaatkannya
untuk mengganggu pasokan listrik, menurut lima sumber yang mengetahui rencana tersebut.Larangan yang sedang disiapkan oleh Federal
Communications Commission (FCC) AS itu akan berlaku untuk model inverter asing yang baru dan berpotensi diumumkan paling cepat
tahun ini. Sumber-sumber tersebut meminta identitasnya dirahasiakan karena pembahasan masih bersifat internal.Menurut kelima
sumber, upaya tersebut kembali dipercepat setelah Komisi Eropa memutuskan melarang inverter buatan China dalam proyek-proyek
energi yang didanai pemerintah. Namun, mereka juga mengingatkan bahwa usulan tersebut masih dapat diubah atau bahkan
dibatalkan.FCC dan Gedung Putih menolak memberikan komentar terkait rancangan kebijakan tersebut.Kedutaan Besar China di
Washington menyatakan bahwa pihaknya "dengan tegas menentang penggunaan konsep keamanan nasional secara berlebihan serta
penindasan yang tidak berdasar terhadap perusahaan-perusahaan China." Kedutaan juga meminta AS menyediakan lingkungan bisnis
yang "adil, setara, dan tidak diskriminatif" bagi perusahaan China.Langkah ini menjadi contoh terbaru dari pendekatan Washington yang
kembali lebih berhati-hati dalam menghadapi potensi ancaman teknologi dari China, setelah sempat mereda tahun lalu ketika Presiden
Trump berupaya memperbaiki hubungan dengan Beijing.Menghadapi kebijakan China yang agresif dalam membatasi ekspor mineral
tanah jarang tahun lalu, pemerintahan Trump sebelumnya mengambil pendekatan yang lebih lunak terhadap China dibandingkan pada
masa jabatan pertamanya.Senator Partai Republik Tom Cotton pada Selasa menyambut baik rencana larangan tersebut. Menurutnya,
ketergantungan pada inverter buatan China "membahayakan seluruh jaringan listrik AS." Ia menyatakan mendukung penuh segala upaya
untuk melarang produk-produk tersebut.China merupakan produsen inverter terbesar di dunia, dipimpin oleh Sungrow Power Supply dan
Huawei, serta terus memperluas pangsa pasarnya di negara-negara Barat dengan menawarkan harga yang lebih rendah. (Reuters)
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